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ABSTRAK 

Diskolorasi dapat berdampak pada masalah psikologis dan psikososial. Pemutihan gigi atau bleaching 

merupakan salah satu cara mengatasi perubahan warna gigi. Bahan pemutih gigi seperti hidrogen 

peroksida dapat merubah morfologi email dan dapat menghilangkan mineral yang cukup banyak. Adanya 

akibat dari bahan kimia pemutih gigi ini membuat masyarakat mencari alternatif lain dengan 

menggunakan bahan alami. Cuka apel salah satu bahan alami yang mengandung asam asetat dan vitamin 

C yang dapat memberikan efek pemutihan pada gigi. Mengetahui pengaruh cuka apel terhadap perubahan 

warna gigi. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan melakukan perendaman gigi pada 

larutan cuka apel selama 1, 3, dan 5 hari. Perubahan warna gigi diukur menggunakan shade guide. Hasil 

penelitian ini menunjukkan hanya 12,4% tingkat kepengaruhan cuka apel terhadap perubahan warna gigi. 

Jika diuji perkelompok, pada kelompok 1 hari tidak terdapat pengaruh cuka apel terhadap perubahan 

warna gigi sedangkan kelompok 3 hari dan 5 hari terdapat pengaruh cuka apel terhadap perubahan warna 

gigi. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dan uji regresi linier sederhana. Disimpulkan 

bahwa cuka sari apel tidak berpengaruh signifikan terhadap pemutihan gigi permanen..  

Kata kunci: Diskolorasi, Bleaching, Cuka Apel 

 

ABSTRACT 

Discoloration can have an impact on psychological and psychosocial problems. Teeth whitening, or 

bleaching, is one way of dealing with tooth discoloration. Tooth-whitening agents like hydrogen peroxide 

can change the morphology of the enamel and remove significant amounts of minerals. The result of this 

tooth-whitening chemical makes people look for other alternatives using natural ingredients. Apple cider 

vinegar is a natural ingredient that contains acetic acid and vitamin C, which can have a whitening effect 

on teeth. This research aims to determine the effect of apple cider vinegar on tooth whitening. Methods: 

This is an experimental study by immersing the teeth in a solution of apple cider vinegar for 1, 3, and 5 

days. The sample was measured using a shade guide. The result of study showed that only 12.7% of the 

effect of apple vinegar on tooth whitening was seen when tested in groups. In the 1-day group, there was 

no effect of apple vinegar on tooth whitening, while the three and  five-day groups had an effect of apple 

vinegar on tooth whitening. The results were analyzed using the Wilcoxon test and a simple linear 

regression test. To conclude, Apple cider vinegar does not significantly affect permanent tooth whitening. 

Keywords: Discoloration, Bleaching, Apple Cider Vinegar 



Cakradonya Dent J 2023; 15(2):87-92 
   

88 Cakradonya Dental Journal p-ISSN: 2085-546X; e-ISSN: 2622-4720.  

Available at http://www.jurnal.usk.ac.id/CDJ 

  

PENDAHULUAN 
Perubahan warna gigi atau diskolorasi 

merupakan salah satu alasan yang paling umum 

bagi seseorang untuk melakukan perawatan ke 

dokter gigi.
1
 Perubahan warna gigi yang terjadi 

pada orang dewasa merupakan salah satu bentuk 

yang dapat menimbulkan masalah secara 

psikologis dan psikososial. Masalah tersebut 

akan mempengaruhi perkembangan intelektual 

dan emosional serta hubungan sosial seseorang.
2 

Diskolorasi dapat terjadi karena faktor ekstrinsik 

yaitu adanya interaksi antara zat kromogenik 

dengan permukaan gigi
 

dan faktor instrinsik 

yaitu adanya perubahan warna pada struktur gigi 

seperti email dan dentin.
3,4 

Diskolorasi ekstrinsik diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu noda non metalik dan metalik. 

Noda non metalik disebabkan oleh adanya 

penyerapan zat berwarna ke permukaan gigi 

seperti zat warna dari minuman, tembakau, obat 

kumur, dan obat-obatan.
5 

Noda ini dapat terjadi 

ketika kebersihan mulut tidak baik, 

mengkonsumsi makanan dan minuman seperti 

teh, kopi, dan makanan lainnya, penggunaan 

tembakau dalam sehari-hari serta penggunaan 

obat kationik antiseptik.
6 

Noda metalik dapat 

terjadi karena adanya paparan dari penggunaan 

metallic salts dan penggunaan obat yang 

mengandung garam logam (metal salts).
7
 

Diskolorasi intrinsik dapat disebabkan oleh 

metabolisme, faktor genetik, iatrogenik, trauma, 

idiopatik, dan faktor usia.
8 

Ada beberapa metode yang dapat 

dilakukan untuk menghilangkan diskolorasi gigi. 

Untuk diskolorasi ekstrinsik, permukaan gigi 

dapat dilakukan penghilangan noda atau stain 

dengan cara oral profilaksis seperti sikat gigi dan 

skeling.
9
  Diskolorasi yang disebabkan oleh 

faktor intrinsik dapat dihilangkan dengan cara 

mikroabrasi, restorasi komposit, veneer, dan 

bleaching.
4
 Bleaching atau pemutihan gigi 

merupakan prosedur yang paling sering 

diindikasikan untuk keadaan terjadinya 

penggelapan warna gigi yang diakibatkan oleh 

faktor instrinsik.
10

 Bahan yang paling sering 

digunakan untuk prosedur pemutihan gigi adalah 

hidrogen peroksida (H202).
11

 Hidrogen peroksida 

sekarang ini telah menjadi kontroversial karena  

 

banyak orang yang sudah mengetahui tentang 

keamanan dan efek samping yang timbul dari 

penggunaannya, seperti perubahan morfologi 

email dan kehilangan mineral yang relatif 

banyak.
12

 

Efek samping dari bahan kimia ini 

membuat masyarakat mulai mencari alternatif 

lain dengan menggunakan bahan alami untuk 

melakukan pemutihan gigi.
13

 Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, ada beberapa bahan 

alami yang dapat digunakan sebagai bahan 

pemutih gigi seperti buah apel,
14

 tomat,
15

 jeruk 

nipis,
16

 jeruk lemon
17

 dan stroberi karena bahan 

alami tersebut mengandung asam malat, asam 

sitrat, vitamin C dan peroksida.
18

 Bahan alami 

yang mengandung asam akan berpotensi 

mencerahkan warna gigi dimana asam tersebut 

akan mengoksidasi permukaan email sehingga 

warna gigi terlihat lebih cerah atau menghasilkan 

efek pemutihan.
13

 Kandungan mineral seperti 

vitamin C yang tinggi juga dapat digunakan 

sebagai bahan alami untuk pemutih gigi.
17

 

Bahan alami yang banyak digunakan 

masyarakat saat ini salah satunya adalah cuka 

apel, karena cuka apel memiliki banyak manfaat 

untuk kesehatan.
19

 Cuka apel merupakan hasil 

produksi fermentasi dari buah apel dan 

mengandung asam yang tinggi serta beberapa 

mineral di dalamnya.
20,21

 Beberapa ilmuwan 

telah meneliti bahwa cuka apel mengandung 

diantaranya asam asetat dan vitamin C.
19

 

Menurut penelitian Makasenda, dkk, asam asetat 

dapat memberikan perubahan warna yang lebih 

cerah pada resin komposit yang sebelumnya 

telah di rendam dengan minuman berkarbonasi.
22

  

Selain itu, pada tahun 1864, Truman telah 

memperkenalkan bahan yang dapat diberikan 

untuk prosedur bleaching gigi non vital yaitu 

klorin dari larutan kalsium hidroklorit dan asam 

asetat (cit. Alqahtani).
23

 Berdasarkan penelitian 

Chrismayani  vitamin C yang terkandung di 

dalam buah lemon dapat memberikan efek 

pemutihan pada gigi karena memiliki tingkat 

keasaman yang tinggi.
17 P

enelitian Sugianti  juga 

membuktikan bahwa kandungan vitamin C yang 

tinggi dari Rosella dapat digunakan sebagai 

alternatif bahan alami untuk memutihkan warna 

gigi.
24
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti 

tertarik untuk mengetahui pengaruh cuka apel 

terhadap perubahan warna gigi permanen.
 

 

METODE 

 Penelitian ini adalah eksperimental 

laboratorium dengan desain penelitan pre and 

post test control group design. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Syiah 

Kuala Banda Aceh untuk perendaman gigi 

permanen dalam larutan cuka apel dan juga 

pengujian perubahan warna gigi permanen 

setelah perendaman dalam larutan cuka apel 

dilakukan pengukuran warna menggunakan 

shade guide VITAPAN classical pada bulan 

November 2020. Sampel yang digunakan adalah 

27 gigi premolar permanen.  

 

HASIL 

Pada penelitian ini dilakukan diskolorasi 

gigi terlebih dahulu dengan merendamkan 

sampel dalam larutan kopi selama 12 hari. 

Selanjutnya sampel gigi direndam di dalam 

larutan cuka apel dengan tiga kelompok hari 

yaitu 1, 3, dan 5 hari. Sampel gigi yang sudah 

direndam dilakukan pengukuran warna 

menggunakan shade guide VITAPAN classical. 

 

 
Gambar 1. Grafik perbedaan perubahan warna gigi 

sebelum dan setelah perendaman larutan cuka apel 

 

Gambar 1. dapat dilihat bahwa warna 

dasar gigi seragam dengan skor 9. Selanjutnya  

 

dapat dilihat pada grafik ata-rata perubahan 

warna pada kelompok perendaman larutan cuka 

apel selama 1 hari sebelum perlakuan sebesar 

14,00 dan setelah perlakuan menurun menjadi 

12,1. Perlakuan perendaman cuka apel pada 

kelompok 3 hari juga mengalami  perubahan 

skor rata-rata sebelum perendaman sebesar 12,8 

dan setelah perlakuan menurun menjadi 8,8. 

Pada kelompok 5 hari, terdapat skor rata-rata 

sebelum perendaman cuka apel sebesar 13,8 dan 

nilai rata-rata setelah perlakuan 9,4 dimana nilai 

tersebut menunjukkan adanya penurunan atau 

terjadinya perubahan warna.  

  Penurunan rata-rata skor pada kelompok 

ini menyatakan bahwa terjadi perubahan warna 

pada gigi setelah perlakuan dimana warna gigi 

pada kelompok 1 hari yang sebelumnya terletak 

di shade C3 menjadi shade A3,5, pada kelompok 

3 hari yang sebelumnya dari shade sekitar A3,5 - 

B4 menjadi shade D4-A3, pada kelompok 5 hari 

yang sebelumnya terletak sekitar shade B4-C3 

menjadi shade A3. 

Penelitian ini menggunakan signifikansi 

5%. Untuk mengetahui nilai perubahan warna 

gigi sebelum dan setelah perendaman larutan 

cuka apel dapat digunakan uji Paired Sampled t-

test dengan salah satu syarat data harus 

berdistribusi normal. Setelah dilakukan 

pengujian menunjukkan data tidak berdistribusi 

normal sehingga harus dilakukan uji non 

parametrik yaitu Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon 

dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil uji Wilcoxon perubahan warna 

gigi permanen sebelum dan setelah perendaman 

cuka apel selama 1, 3, dan 5 hari 

Perubahan 

Warna Gigi 

Rata-Rata Skor 

Warna Gigi  P- Value 
Sebelum Sesudah 

1 Hari 14 ,000  12,078  0,086 

3 Hari 12,778  8,778  0,024 

5 Hari 13,778  9,433  0,008 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa untuk kelompok 3 dan 5 hari terjadi 

perubahan warna gigi yang signifikan setelah 

direndam dalam cuka apel karena memiliki nilai  

P < 0,05 sedangkan untuk kelompok 1 hari  tidak  
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terjadi perubahan warna gigi yang signifikan 

setelah direndam dalam cuka apel karena 

memiliki nilai P > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kelompok 3 hari dan 5 hari 

perendaman cuka apel dapat mempengaruhi 

warna gigi sedangkan kelompok 1 hari 

perendaman cuka apel tidak dapat 

mempengaruhi warna gigi. 

 

Tabel 2. Hasil uji regresi linier pengukuran 

warna gigi setelah perendaman cuka apel selama 

1, 3, dan 5 hari 

Variabel 
Nilai 

F 

P-

Value 
Model  (R

2
) 

Cuka 

Apel 
3,555 0,071 

PWG =  

1,606 – 
0,606 H 

0,124 

Keterangan : 

PWG = Perubahan warna gigi 

H = Jumlah hari perendaman gigi dalam cuka apel (1, 

3, dan 5 hari) 

 

Dari tabel 2 diperoleh nilai Fhitung sebesar 

3,555 dan P-Value sebesar 0,071. Nilai  Fhitung 

(3,555) < Ftabel (4,240) dan  P (0,071) > 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa cuka apel tidak 

berpengaruh terhadap perubahan warna gigi 

permanen. 

Berdasarkan uji regresi di atas dapat 

diinterpretasikan bahwa nilai konstanta yang 

diperoleh adalah 1,606 yang menunjukkan 

apabila tidak dilakukan perendaman pada gigi 

permanen maka selisih perubahan warna gigi 

sebelum dan setelah perlakuan sebesar 1,606 dan 

jika bertambah hari perendaman gigi dalam cuka 

apel maka selisih perubahan warna gigi akan 

bertambah sebesar 0,606, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin bertambah hari 

perendaman maka selisih perubahan warna gigi 

sebelum dan setelah akan semakin besar. 

Berdasarkan tabel 2. di atas dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien determinasi (R
2
) yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah 0,124 yang 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh cuka apel 

terhadap perubahan warna gigi sebesar 12,4. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental dengan menggunakan sampel gigi  

 

premolar dengan warna awal gigi adalah A3 atau 

dengan skor 9. Selanjutnya dilakukan 

perendaman terlebih dahulu dengan larutan kopi 

selama 12 hari agar terjadi diskolorasi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Suwakbur  yang 

merendam gigi kedalam larutan kopi selama 12 

hari dan hasil Wilcoxon dari penelitiannya 

menunjukkan adanya perubahan warna pada 

gigi. Kopi dipilih sebagai bahan persiapan 

sampel karena kopi dapat membuat sampel 

menjadi diskolorasi atau membuat warna gigi 

berubah menjadi gelap.
25

 Menurut Pratomo
26

 

perubahan warna gigi disebabkan oleh zat 

polifenol dan tannin yang terkandung dalam 

minuman kopi.
26

 Perendaman kopi pada 

penelitian ini menujukkan perubahan warna 

menjadi gelap dari warna dasar yang dipilih. 

Kemudian dilakukan proses pemutihan gigi 

dengan merendamkan sampel gigi ke dalam 

larutan cuka apel dengan kelompok 1, 3, dan 5 

hari. Perbedaan interval waktu ini dipilih 

berdasarkan penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan metode 

subyektif dimana warna gigi dilihat secara visual 

dengan shade guide Vitapan Classical.
27

 Hasil 

pengukuran warna menunjukkan adanya 

perubahan warna yang signifikan pada kelompok 

3 hari dan 5 hari yang dapat dilihat pada table 1. 

Terlihat bahwa perubahan warna menjadi lebih 

putih ditandai dengan penurunan nilai skor yang 

signifikan pada gambar 1. Perubahan warna pada 

gigi karena adanya kandungan vitamin C pada 

cuka apel.
19

 Kandungan vitamin C ini dapat 

menjadi bahan alami pemutihan gigi.
17

 

Berdasarkan penelitian Mala vitamin C atau 

asam askorbat yang terkandung pada ekstrak 

buah tomat konsentrasi 30%, 70%, dan 100% 

efektif dalam pemutihan gigi.
28

 Penelitian 

Chrismayani juga membuktikkan bahwa 

kandungan vitamin C pada pasta buah lemon 

dapat memberikan efek pemutihan pada gigi jika 

diaplikasikan selama 45 menit.
17

 Vitamin C atau 

asam askorbat adalah zat yang mengandung 

superoksida, hidrogen peroksida, singlet oxygen, 

dan radikal bebas lainnya.
29

 Hidrogen peroksida 

yang terkandung dalam vitamin C dapat 

memberikan efek pemutihan pada gigi karena 

dapat merusak molekul zat warna.
28

 Selain itu, 

hasil penelitian ini didapati pH cuka apel yang  
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dihasilkan sebesar 3,1. Penelitian Lumuhu 

dijelaskan bahwa semakin rendah pH pemutih 

gigi maka akan semakin asam dan akan 

menghasilkan efek pemutihan pada gigi.
15

 

Adanya pH yang mendekati pH kritis yaitu 5,5 

akan membuat email gigi mengalami erosi.
25

 

Berdasarkan hasil penelitian ini juga 

didapatkan perubahan warna gigi pada kelompok 

1 hari tidak tada perubahan warna yang 

signifikan. (gambar 1). Kelompok ini mengalami 

penurunan skor angka yang besar dimana selisih 

sebelum dan setelah perendaman sebesar 1,9 

sedangkan selisih untuk kelompok 3 dan 5 hari 

berturut-turut sebesar 4 dan 4,4. Hal ini dapat 

dilihat juga dari model regresi yang diperoleh 

dimana semakin lama durasi perendaman gigi 

dalam larutan cuka apel maka nilai skor warna 

gigi akan menurun atau akan semakin putih. 

Sehingga penurunan nilai skor kelompok 1 hari 

kurang bermakna dibandingkan kelompok 3 dan 

5 hari. Berdasarkan penelitian Ganapragasan
30

, 

semakin lama durasi perendaman gigi maka akan 

semakin putih.
30

  

Secara umum, pada penelitian ini larutan 

cuka apel tidak dapat mempengaruhi perubahan 

warna gigi. Hal ini mungkin karena penurunan 

nilai yang kurang bermakna dari setiap 

kelompok hari (gambar 1), maka dapat 

disimpulkan bahwa, cuka apel kurang 

memengaruhi perubahan warna pada gigi 

permanen tetapi dapat menjadi salah satu 

alternatif bahan alami pemutihan gigi. Namun 

cuka apel memiliki tingkat keasaman yang 

tinggi, maka disarankan untuk membilas dengan 

air setelah pengaplikasian cuka apel dan 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaplikasian cuka apel sebagai bahan 

pemutihan gigi.
17

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 

cuka apel terhadap perubahan warna gigi sebesar 

12,4% namun tidak signifikan secara statistik. 

Perubahan warna gigi tersebut terjadi pada 

perendaman larutan cuka apel selama 3 dan 5 

hari.  
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